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ABSTRAK 
Siti Humairoh. NPM. 1405160566. Analisis Efektivitas Modal Kerja 
Dalam Meningkatkan Llikuiditas pada PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan, 2018. Skripsi. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yang 
merupakan perusahaan BUMN Jasa agro karet dan sawit yang memiliki sejarah 
dan pengalaman panjang pada jalur bisnis utamanya dibidang agro industri. 
Penggunaan modal kerja perpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan 
kinerja perusahaan segi likuiditas. Likuiditas merupakan masalah yang 
berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan modal 
kerja dan keefektifannya dalam meningkatkan likuiditas.  
Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa laporan neraca. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
deskritif yaitu mengumpulkan data, mengklarifikasi data, menjelaskan data dan 
penganalisasian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas 
perusahaan adalah kurang baik karena likuiditas mengalami fluktuasi dan 
cenderung menurun. Sementara efektivitas penggunaan modal kerja mengalami 
fluktuasi akan tetatpi cenderung meningkat walaupun perputaran piutang 
mengalami penurunan. 
 
Kata Kunci : Modal Kerja, Efektivitas, Likuiditas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia usaha memegang peranan penting dalam pembangunan, baik 

yang diusahakan oleh pemerintah melalui BUMN maupun yang dilaksanakan 

oleh pihak swasta. Sukses suatu perusahaan hanya mampu dicapai dengan 

manajemen yang baik yaitu manajemen yang mampu mempertahankan 

kelangsungan perusahaan dengan memperoleh laba yang maksimal karena 

pada dasarnya tujuan perusahaan adalah memaksimumkan kemakmuran para 

pemiliknya. (Rahman, 2017, hal. 1) 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai diperlukan manajemen yang efisien 

dan mampu menciptakan rangkaian kerjasama yang teratur di antara masing-

masing bagian yang ada dalam perusahaan tersebut. Modal kerja merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi bagian lainnya dalam suatu 

perusahaan. 

“Pengelolaan modal kerja harus dilaksanakan dengan efektif agar 

mampu menghasilkan laba dalam tingkat tertentu dan mampu memenuhi 

seluruh kewajiban jatuh tempo dari perusahaan”. (Budi Purnomo, 2014) 

Manajemen modal yang efektif menjadi sangat penting untuk 

pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan 

yang tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang memuaskan, 

maka perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tidak mampu 

memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus 
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dilikuidasi. Oleh karena itu perusahaan memerlukan untuk menjaga modal 

kerja yang cukup. 

“Manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu 
dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang 
bagaimana seorang manajer keuangan dengan 
mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk 
mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan 
tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi 
para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) 
usaha bagi perusahaan”. (Syarif, 2009, hal. 29) 

 
Manajemen modal kerja juga berkaitan dengan likuiditas perusahaan 

yang juga harus ditangani secara efektif dan efisien, karena didalam 

manajemen modal kerja masalah tingkat likuiditas perusahaan mencerminkan 

kemampuan perusahaan yang bersangkutan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya yang akan segera jatuh tempo. Untuk itu digunakan rasio likiuditas 

sebagai indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya tepat pada waktunya.  

Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek atau yang segera dipenuhi. Kewajiban financial 

jangka pendek tersebut meliputi kewajiban membayar hutang jangka pedek dan 

kewajiban untuk membiayai kegiatan operasi/produksi yang ada di perusahaan. 

(Julita, 2015, hal. 1)  

Rasio likuiditas akan sangat memegang peranan penting bagi 

perusahaan yang membiayai modal kerjanya melalui hutang jangka pendek 

sebagai pertimbangan kredit bagi pihak kreditur. 
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Likuiditas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan yang 
harus mampu dibayar atau memenuhi kewajiban finansialnya yang 
telah jatuh tempo. Likuiditas dengan menggunakan current ratio 
merupakan ukurannya yang paling umum digunakan untuk 
mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dari perbandingan current asset dengan current 
liabilities. (Syarifuddin, 2017) 
 

Efektif atau tidaknya suatu modal kerja dapat diukur dengan 

menggunakan rasio aktivitas yang merupakan perbandingan antara penjualan 

bersih dengan berbagai investasi dalam aktiva. (Kasmir, 2010, hal. 300) 

Dari Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan 

dari tahun 2012 – 2016 di peroleh data sebagai berikut: 

Tabel I. 1  
Cash Ratio  

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan 
Tahun 2012 – 2016 (Dalam jutaan rupiah) 

Tahun kas dan setara kas hutang lancar Cash ratio 

2012 1.773.611 1.715.105 103% 
2013 1.454.138 1.779.882 82% 
2014 1.172.308 2.197.853 53% 
2015 827.081 2.011.780 41% 
2016 645.764 2.013.315 32% 

rata-rata 1.174.580 1.943.587 60% 
 Sumber: data Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III   

 Dari data di atas dapat dilihat bahwa cash ratio pada PT. Perkebunan 

Nusantar III medan mengalamai penurunan di tahun 2013 sebesar 82% dan 

menurun kembali pada tahun 2014 sebesar 53% kemudian di tahun  2015 

menurun kembali sebesar 41% dan menurun kembali pada tahun 2016 sebesar 

32%. Hal ini dikarenakan penurunan pada jumlah kas yang dimiliki perusahaan 

dan kenaikan pada kewajiban lancar yang tidak sesuai. 
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Tabel I. 2  
Current Ratio  

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan 
Tahun 2012 – 2016 (Dalam jutaan rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Current Ratio 
2012 2.326.765 1.715.105 136% 
2013 2.112.986 1.779.882 119% 
2014 1.599.868 2.197.853 73% 
2015 1.709.756 2.011.780 85% 
2016 2.780.774 2.013.315 138% 

rata-rata 2.106.030 1.943.587 110% 
Sumber: data Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III   

 Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa current ratio pada 

PT.Perkebunan Nusantara III medan menagalami penurunan pada tahun 2013 

sebesar 119% dan menurun kembali di tahun 2014 sebesar 73% kemudian 

meningkat pada tahun 2015 sebesar 85%  dan meningkat kembali di tahun 

2016 menjadi 138%. Penurunan Current ratio dari tahun ke tahun ini di 

karenakan meningkatnya utang lancar yang kenaikannya tidak sebanding 

dengan aktiva lancar. 

Tabel I. 3  
Quick Ratio  

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan 
Tahun 2012 – 2016 (Dalam jutaan rupiah) 

Tahun Aktiva 
Lancar Persediaan utang lancar quick ratio 

2012 2.326.765 303.695 1.715.105 118% 
2013 2.112.986 251.038 1.779.882 105% 
2014 1.599.868 227.758 2.197.853 62% 
2015 1.709.756 179.436 2.011.780 76% 
2016 2.780.774 200.790 2.013.315 128% 

rata-rata 2.106.030 232.543 1.943.587 96% 
Sumber: data Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III   

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa quick ratio pada PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan mengalami penurunan pada tahun 2013 yaitu 104.61% 

dan menurun kembali pada 2014 sebesar 60.61% kemudian meningkat kembali 

pada tahun 2015  sebesar 76.06% dan meningkat kembali pada 2016 sebesar 
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128.14%. Naik turunnya quick ratio hal ini di sebabkan oleh peningkatan 

aktiva lancar dan persediaan dari tahun ketahun tidak signifikan. 

 Berdasarkan tabel- tabel di atas ada kemungkinan perusahaan akan 

berada pada keadaan tidak mampu memenuhi kewajiban jatuh temponya 

karena dapat dilihat likuiditas dari PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

cenderung mengalami penurunan tingkat likuiditas yang berarti terjadi 

penurunan pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

 Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

dan menganalisis rasio keuangan tersebut dan menuangkannya dalam bentuk 

ilmiah dengan judul: 

“Analisis  Efektivitas Modal Kerja Dalam Meningkatkan Likuiditas 

Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya penurunan tingakat likuiditas 

2. Penurunan likuiditas berpengaruh pada pembiayaan modal kerja melalui 

hutang jangka pendek 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Setiap penelitian mempunyai batasan yang untuk mengarahkan penulis 

agar tidak menyimpang dari masalah yang akan dibahas, maka penulis 

membatasi penelitian ini yaitu:  
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a. Dalam mengukur keefektifan modal kerja menggunakan rasio aktivitas 

yaitu perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 

b. Likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan cash ratio, current ratio, quick ratio. 

2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.  Bagaimana pengelolaan Efektivitas modal kerja dalam meningkatkan 

likuiditas? 

b. Mengapa likuiditas perusahaan mengalami penurunan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana tingkat likuiditas pada   

PT. Perkenbunan Nusantara III (Persero) Medan. 

b.  Untuk mengetahui bagaimana peranan perputaran kas, perputan 

piuang, dan perputaran persediaan terhadap modal kerja pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

2. Manfaat Penelitian 

 Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, Akan memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

tentang  efektivitas modal kerja dalam meningkatkan likuiditas  



7 
 

 
 

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan 

yang bermanfaat bagi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan, khususnya dalam hal 

pengelolaan keuangan 

c.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang.   
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 
 

A. Uraian Teoritis 

1. Laporan keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

 Perusahaan publik memiliki stakeholders yang bervariasi, seperti: 

pemegang saham, pemegang obligasi, bankir, kreditor, pemasok, karyawan, 

dan manajemen. Para stakeholder  perlu mengetahui bagaimana kinerja 

perusahaan. Untuk itu mereka bergantung pada laporan keuangan perusahaan. 

Berikut ini pengertian laporan keuangan yang penulis kutip dari beberapa 

sumber.   

 “Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu. (Kasmir, 

2015, hal. 66) 

Laporan keuangan dapat disebut sebagai ikhtisar yang 
menunjukkan ringkasan posisi keuangan dan hasil usaha 
sebuah organisasi yang menyelenggarakan transaksi 
keuangan. laporan keuangan disajikan secara periodik, atau 
dalam potongan-potongan periode waktu secara konsisten. 
(L.M.Samryn, 2007, hal. 400) . 
 

 Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akutansi yang digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut. 
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b. Tujuan Laporan keuangan  

 Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi keuangan suatu 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. “Laporan 

keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan 

luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan”. 

(Kasmir, 2015, hal. 87) 

c. Manfaat Laporan Keuangan 

 Adapun manfaat laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja 

keuangandan aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai 

laporan keuangan, sebagai bahan evaluasi dan perbandingan untuk 

melihat dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang 

diambilnya. 

2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan 

meramalkan bagaimana kondisi perusahaan di masa sekarang dan di 

masa yang akan datang, sehingga akan menghasilkan keuntungan yang 

sama atau lebih menguntungkan. 

3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk 

menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama 

periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan 

keuangan juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 
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d. Kegunaan laporan keuangan 

“laporan keuangan adalah bersifat historis dan menyeluruh 
sebagai suatu laporan kemajuan. Bahwa laporan keuangan 
pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusaaan 
tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan 
yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi 
dalam pengambilan keputusan”. (Munawir, 2010, hal. 23) 

2.  Rasio Keuangan 

a.  Pengertian Rasio Keuangan 

 “Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 

angka yang lain”. (Kasmir, 2015, hal. 93) 

 Rasio keuangan adalah perbandingan antara pos satu dengan pos yang 

lain. Pos yang dibandingkan bisa berasal dari laporan yang sama. (Prihadi, 

2014, hal. 249) 

 Perbandingan dapat dilakukan antar satu komponen dengan komponen 

dalam satu laporan keuangan atau komponen yang ada di antara laporan 

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 

dalam satu periode maupun beberapa periode. 
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b. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

 Ada 6 jenis rasio keuagan, (Kasmir, 2015, hal. 110) yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Solvabilitas (Leverage) 
3. Rasio Aktivitas 
4. Rasio Profitabilitas 
5. Rasio Pertumbuhan 
6. Rasio penilaian 

 
 Rasio dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima), (Prihadi, 2014, hal. 249) 

yaitu: 

1. Aktivitas (activity) 
Rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
memutar dana. 

2. Likuditas (liquidity) 
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka  pendek 

3. Profitabilitas (profitability) 
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. 

4. Solvabilitas (solvency) 
Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk dalam memenuhii seluruh kewajiban, baik 
jamgka pendek maupun jangka panjang. 

5. Ukuran pasar (market measure) 
Rasio ini mengaitkan antara kondisi  internal 
perusahaan dengan persepsi pasar. 
 

3. Modal kerja 

a. Pengertian modal kerja 

 “Modal kerja ialah analisis saling hubungan antara aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar. Modal kerja juga disebut manajemen keuangan jangka 

pendek (Dewi i, 2014, hal. 89). 

Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan 
untuk membiayai  operasional perusahaan sehari-hari, 
terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja 
juga diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu 
perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan utang 
lancar. (Kasmir, 2010, hal. 300) 
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 Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

operasional perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, surat 

berharga, piutang persediaan dan aktiva lancar. 

b. Konsep-konsep Modal Kerja 

 Secara umum konsep modal kerja dibagi menjadi 3 macam, (Kasmir, 

2010, hal. 301) yaitu: 

1. Konsep kuantitatif 
Konsep ini menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh 
aktiva lancar. Konsep ini sering disebut dengan modal kerja 
kotor (gross woring capital) 

2. Konsep kualitatif 
Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan 
kewajiban lancar. Konsep ini sering disebut modal kerja 
bersih (net working capital). 

3. Konsep fungsional 
Konsep ini menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki 
perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana 
yang dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan 
laba perusahaan.  

 
c. Tujuan Modal Kerja 

 Tujuan manajemen modal kerja bagi perusahaan adalah sebagai berikut 

(Kasmir, 2010, hal. 305) : 

a) Guna memenuhi likuiditas perusahaan. 
b) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki 

kemampuan  untuk memenuhi kewajiban tepat pada 
waktunya. 

c) Memungkinan perusahaan memiliki persediaan yang cukup 
dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 

d) Memunginkan perusahaan memperoleh tambahan dana dari 
pada kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 

e) Memungkinkan perusahaan memberi syarat kredit yang 
memberi minat pelanggan denagn kemampuan yang 
dimillikinya. 

f) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna 
meningkatkan penjualan dan laba. 
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g) Melindungi diri apabila krisis modal kerja akibat turun nya 
nilai aktiva lancar. 
 

d. Efektivitas Modal Kerja 

 Efektivitas dalam perusahaan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan 

dalam mencapai tujuan perusahaan itu sendiri yaitu untuk mensejahterakan 

pemilik perusahaan beserta dengan orang-orang yang terlibat didalamnya. 

“ Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi dari pada suatu 

organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 

pelaksanaannya”. (kurniawan, 2005, hal. 109) 

 Untuk mengukur apakah modal kerja yang digunakan yang telah 

digunakan perusahaan secara efektif atau tidak, pihak perusahaan dapat 

menghitung melalui rasio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja 

rata-rata tersebut.  

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modal kerja pada suatu perusahaan 

dapat menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: (Munawir, 2007, hal. 40) 

a. Perputaran kas 

b. Perputaran piutang 

c. Perputaran persediaan 

 Pengertian perputaran kas, Piutang dan persediaan. Sebagai berikut: 

(Kasmir, 2011, hal. 141)  

1. Perputaran kas adalah perbandingan penjual dengan jumlah 
kas rata-rata. Tingkat perputaran kas merupakan ukuran 
efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. 
Untuk menghitung perputaran kas = 

                              
2. Perputaran piutang merupakan salah satu faktor yang 

menentukan besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh 
perusahaan. Beberapa keuntungan yang diperoleh 
perusahaan, jika melakukan pengelolaan piutang dengan 
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baik, antara lain kemungkinan perusahaan dapat membayar 
semua kewajibannya tepat waktu dan memungkinkan 
perusahaan tersebut untuk dapat beroperasi dengan lebih 
efisien. Untuk menghitung perputaran piutang  
= 
                                        

3. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan 
kinerja perusahaan dalam aktiva operasionalnya.semakin 
tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan semakin 
besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Untuk 
menghitung perputaran persediaan = 

                        

 
4. Rasio likuiditas 

a. Pengertian Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan pengelola 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya. Artinya, seberapa mampu perusahaan untuk membayar kewajiban 

atau utangnya yang sudah jatuh tempo. Jika perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya, maka perusahaan dinilai likuid.sebaliknya jika perusahaan tidak 

dapat memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan 

illikuid. 

 “Rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya, apabila 

perushaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi utang     (membayar) 

terutama yang sudah jatuh tempo”. (Kasmir, 2015, hal. 110) 

 
Rasio Likuiditas adalah suatu pebandingan antara total aktiva 
lancar degan utang lancar. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan menutupin utang-utang jangka 
pendeknya dengan aktiva lancar. Rasio likuiditas diukur 
dengan: (1) Current Ratio, (2) Quick Ratio, (3)Rasio 
persediaan terrhadap modal kerja bersih, dan (4) Rasio Kas. 
(Samryn, 2012, hal. 411) 
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 Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas suatu perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

“perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak 
manfaat bagi pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah 
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna menlai 
kemampuan mereka sendiri. Seperti pihak kreditor atau 
penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan. Atau 
juga pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau 
menjual barang yang pembayaran secara angsuran kepada 
perusahaan. (Irawati, 2006, hal. 131) 

 
 Dalam praktik rasio likuiditas terdapat banyak manfaat atau tujuan 

analisis rasio likuiditas bagi perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan, 

manajemen perusahaan, dan pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan 

seperti kreditor dan distributor atau supplier. Berikut ini adalah tujuan dan 

manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas: 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau uang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan. 

b) Untuk mengukir kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah 

kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

c) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 
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piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang yang 

dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

d) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

e) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang 

f) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

g) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

h) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan , dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

i) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor), 

investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak 

ketiga. Hal ini tergambar dari rasio yang dimilikinya. Kemampuan membayar 

tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak distributor adanya pinjaman 

selanjutnya, Kemudian, bagi pihak distributor adanya kemampuan mebayar 

mempermudah  dalam  memberikan  keputusan untuk menyetujui penjualan 

barang dagangan secara angsuran. Artinya, ada jaminan bahwa pinjaman yang 

diberikan bukanlah satu-satunya cara atau syarat untuk menyetujui pinjaman 

atau penjualan barang secara kredit. 
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c. Jenis-jenis rasio likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan terdiri dari: 

(Hery, 2016, hal. 142) 

a. Rasio lancar (current ratio) 

b. Rasio cepat (quick ratio)  

c. Rasio kas (cash ratio) 

 Disini penulis memakai rasio : rasio lancar, rasio cepat, rasio kas dalam 

penelitiannya. 

5. Current Ratio (Rasio lancar) 

a.  Pengertian Current Ratio 

“Current ratio adalah menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka 

pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang tersebut”. 

(Munawir, 2007, hal. 72) 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat di tagih secara keseluruhan. (Kasmir, 2010, hal. 111) 

Current ratio disebut juga dengan rasio modal kerja merupakan ukuran 

yang mendasari dari likuiditas suatu perusahaan. Current ratio merupakan 

ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban lainnya. 

b. Alat ukur Current Ratio 

Untuk mengukur current ratio adalah sebagai berikut: 

(Kasmir, 2010, hal. 121) 

Rumus: current ratio =                            
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c. Manfaat Current ratio 

 Untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar. (Ani R, 2018, hal. 2) 

6. Cash Ratio (Rasio kas) 

a. Pengertian Cash ratio 

 ”Cash ratio merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo dengan cash asset 

yang dimilikinya”. (Sawir, 2010, hal. 30) 

 Cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

(Kasmir, 2010, hal. 111) 

 Cash ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar yang paling likuid 

(kas surat berharga) dengan utang lancar. Dengan demikian cash ratio 

merupakan rasio yang lebih tajam dari pada Current ratio maupun quick ratio. 

b. Alat ukur Cash ratio 

 Alat yang digunakan untuk mengukur cash ratio adalah sebagai berikut: 

(Kasmir, 2010, hal. 121) 

       Rumus: cash ratio = 
                                          

c. Manfaat Cash ratio 

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendeknya dengan menjadikan kas sebagai acuan. (Ani R, 2018, hal. 2) 
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7. Quick Ratio (Rasio cepat) 

a. Pengertian Quick Ratio 

“Quick Ratio Mengukur apakah perusahaan memiliki aset lancar (tanpa harus 

menjual persediaan) untuk menutup kewajiban jangka pendeknya, semakin 

baik kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya. 

(Hantono, 2018, hal. 10) 

 Quick ratio merupakan kemampuan perushaan dalam memenuhi 

kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa menghitung nilai 

persediaan. (Kasmir, 2012, hal. 136) 

  Dapat disimpulkan bahwa Quick ratio adalah sebuah ratio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan 

aktiva lancar untuk menutupi utang lancarnya. 

b. Alat ukur Quick Ratio 

      Rumus untuk mencari quick ratio dapat digunakan sebagai berikut:      

(Kasmir, 2012, hal. 136) 

      Rumus : quick ratio = 
                                             

c. Manfaat Quick ratio 

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan lagi persediaan 

yang memerlukan wkatu relatif lama untuk diuangkan dibanding aset lain. (Ani 

R, 2018, hal. 2) 
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8.    Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini telah dilakukan terlebih dahulu oleh peneliti yaitu : 

(Julita, 2015) Penelitian tentang Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan 

Perputaran Kas Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik 

kesimpulan bahwa perputaran modal kerja pengaruhnya tidak signifikan 

terhadap likuiditas. 

(Syarifuddin, 2017) Penelitian tentang Pengaruh Struktur Aktiva dan 

Likuiditas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Industri Makanan Yang 

ada di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan penelitian bahwa secara parsial 

struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, secara 

simultan struktur aktiva dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal. 

(Hafsah, 2017) Penelitian Tentang Penilaian Kinerja Keuangan Dengan 

Menganalisis Current Ratio, Quick Ratio dan Return On Invesment. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang jadi 

pengamatan diukur dengan rasio untuk pengukuran kinerja keuangan yang 

diukur dengan rasio likuiditas (Current Ratio), (Quick Ratio) dan rasio 

profitabilitas (Return On Investment) dapat digunakan untuk memprediksi 

kemampuan perusahaan dalam pengambilan keputusan jangka pendek yang 

memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh menteri BUMN No. KEP- 

100/MBU/2002 
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B. Kerangka konseptual 

1.  Kerangka berfikir 

  Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah : 

  

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar I. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data dengan cara menyajikan, 

menganalisis dan mengintreprestasikan hasil penelitian. Data yang digunakan 

penelitian ini adalah laporan neraca yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan bagaimana Efektivitas modal kerja dalam 

meningkatkan likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

B. Defenisi operasional variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 

pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan untuk 

mempermudah pemahaman dan membahas penelitian nanti. Definisi 

operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas modal kerja 

 Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi dari pada suatu 

organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 

pelaksanaannya. (Kurniawan, 2005, hal. 109) 

 Untuk mengukur apakah modal kerja yang digunakan yang telah 

digunakan perusahaan secara efektif atau tidak, pihak perusahaan dapat 

menghitung melalui rasio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja 
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rata-rata tersebut. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modal kerja pada 

suatu perusahaan dapat menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: 

1. Perputaran kas adalah perbandingan penjual dengan jumlah kas 

ratarata.Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi 

penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. 

    Untuk menghitung perputaran kas = 
               (    )              

  (Indonesia I. B., 2014, hal. 98) 

2. Perputaran piutang merupakan salah satu faktor yang menentukan 

besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 

       Untuk menghitung perputaran piutang = 
                                        

      (Hery, 2016, hal. 80) 

3. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja 

perusahaan dalam aktiva operasionalnya. 

             Untuk menghitung perputaran persediaan = 
                              

           (Bigham, 2012, hal. 136) 

2. Current Ratio 

“Current ratio adalah menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka 

pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang tersebut”. 

(Munawir, 2007, hal. 72) 

Rumus: current ratio =                           (Kasmir S. E., 2010, hal. 121) 
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3. Cash ratio 

 ”Cash ratio merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo dengan cash asset yang 

dimilikinya”. (Sawir, 2010, hal. 30) 

Rumus: quick ratio = 
                                

 (Kasmir S. E., 2010, hal. 121) 

4. Quick ratio 

 “Quick Ratio Mengukur apakah perusahaan memiliki aset lancar 

(tanpa harus menjual persediaan) untuk menutup kewajiban jangka pendeknya, 

semakin baik kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya”. 

(Hantono, 2018, hal. 10) 

     Rumus : quick ratio = 
                                             

 (Kasmir, 2012, hal. 136) 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah PT. Perkebunan Nusantara III  

(Persero) Medan, dimana perusahaan ini bergerak dibidang perkebunan sawit 

dan karet yang berlokasi di Jl Sei Batang Hari no.2, simpang tanjung , Medan 

sunggal. 

2. Waktu penelitian  

 Waktu penelitian direncanakan dilaksanakan pada bulan januari 2018 

sampai dengan maret 2018. Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel III. 1 Jadwal Penelitian 

NO JENIS 
KEGIATAN 

JANUARI FEBRUARI MARET SEPTEMBER OKTOBER 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2 Pra Riset                     
3 Penyusunan 

proposal                     

4 Pengesahan 
Judul 

                    

5 Bimbingan 
Proposal 

                    

6 Sminar 
Proposal 

                    

7 Penyusunan 
Skripsi 

                    
 

8 Bimbingan 
Skripsi 

                    

9 Sidang                     
 

D. Jenis dan sumber data 

 Adapun jenis dan sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis data 

 Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

karena data yang diambil berupa angka laporan keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara III (persero) medan  yaitu  laporan  posisi keuangan dan laporan laba 

rugi. 

2. Sumber data 

 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data tertulis , seperti laporan 

keuangan yang diperlukan untuk penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data  

 Teknik pengumpulan data yang penulis pilih adalah teknik pengumpulan 

data dokumentasi. yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dan 

mengklasifikasikan dokumen-dokumen berupa catatan-catatan tentang 
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perusahaan melalui pengumpulan informasi yang bersumber dari laporan 

keuangan dari tahun 2012-2016 pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan 

4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu suatu teknik analisis dengan 

terlebih dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, menafsirkan dan 

menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti.  Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan  

perusahaanya itu pada laporan neraca dan laporan laba rugi. Adapun tahap-

tahap yang dilakukan penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan dan mengelompokkan data laporan keuangan berupa 

laporan laba rugi dan neraca untuk periode 2012-2016 

2. Analisis efektivitas penggunaan modal kerja pada PT.Perkebunan 

Nusantara III (Persero)Medan 2012-2016 dengan menggunakan: 

a. Analisis  Kas = 
               (    )              

b. Analisis Piutang = 
                                  

c. Analisis Persediaan = 
                         

3. Analisis Rasio Likuiditas 

Menganalisis rasio likuiditas dengan menggunakan rasio current ratio, 

cash ratio  dan quick ratio. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

       1.  Deskripsi Data 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan tentang hasil yang diperoleh 

dalam penelitian yang terdiri dari variabel penelitian. Dalam penelitian ini 

juga termasuk data atau keterangan terkait dengan laporan keuangan 

perusahaan yang diteliti oleh penulis. Data yang diperoleh merupakan data 

kondisi keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dalam 

bentuk neraca. 

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah dikemukakan, 

maka teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriftif yang 

mengacu pada gambaran kondisi perusahaan. Berikut akan diuraikan analisa 

terhadap Efektivitas pengelolaan Modal Kerja Perusahaan dalam 

meningkatkan likuiditas yang diperoleh dari tahun 2012-2016. 

       a.  Komponen-komponen efektivitas modal kerja 

       1.  Perputaran kas 

Perbandingan penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Tingkat perputaran 

kas merupakan ukuran efesiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Rumus perputaran kas yang digunakan dalam penelitian adalah 

perputaran kas =                               
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 Tahun 2012 (dalam jutaan) 

Total pendapatan = Rp. 5.946.518 

     Rata- rata kas      = Rp. 2.849.379  

Perputaran kas     = Rp. 5.946.518 
           = Rp. 2.849.379 

          = 3,18 kali 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa perputaran kas pada tahun 2012 

sebanyak 3,18 kali. 

 Tahun 2013 (dalam jutaan) 

Total pendapatan = Rp. 5.708.476  

Rata- rata kas       = Rp. 1.613.875  

Perputaran kas     = Rp. 5.708.476 
           = Rp. 1.613.875 

           = 3,54 kali 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa perputaran kas pada tahun 2013 

sebanyak 3,54 kali. 

 Tahun 2014 (dalam jutaan) 

Total pendapatan = Rp. 6.232.179  

Rata- rat kas         = Rp. 1.313.223   

Perputaran kas     =  Rp. 6.232.179  
           =   Rp. 1.313.223 
   

                = 4,75 kali 

Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa perputaran kas pada tahun 2014 

sebanyak 4,74 kali. 
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 Tahun 2015 (dalam jutaan) 

Total pendapatan = Rp.  5.363.366  

Rata- rata kas       = Rp. 999.695 

Perputaran kas     = Rp.  5.363.366  
            = Rp. 999.695 

         = 5,37 kali 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa perputaran kas pada tahun 2015 

sebanyak 5,37 kali. 

 Tahun 2016 (dalam jutaan) 

Total pendapatan = Rp. 5.847.818 

Rata- rata kas      = Rp. 736.423  

Perputaran kas    = Rp. 5.847.818 
         = Rp. 736.423 

      = 7,94 kali 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa perputaran kas pada tahun 2016 

sebanyak 7,94 kali. 

Tabel IV. 1  
Perputaran Kas 

 PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan 
 Tahun 2012 – 2016 (dalam jutaan) 

 
Tahun  Total pendapatan Rata- rata kas Perputaran kas 
2012              5.946.518  1.868.092 3,18 kali 
2013              5.708.476  1.613.875 3,54 kali 
2014              6.232.179  1.313.223 4,75 kali 
2015              5.363.366  999.695 5,37 kali 
2016              5.847.818  736.423 7,94 kali 

Sumber: data keuangan PTPN 3 Data diolah 

Berdasar tabel diatas perputaran kas PT. Perkebunan Nusantara III 

(persero) Medan mengalami peningkatan dari tahun ketahun, tingkat 

perputaran kas yang semakin tinggi menunjukkan semakin efektiv pula 

penggunaan kas pada perusahaan tersebut, karena tingkat perputaran kas 
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menggambarkan kecepatan arus kas, kembalinya kas yang telah ditanamkan 

didalam modal kerja. 

      2. Perputaran piutang 

Perputaran piutang merupakan salah satu faktor yang menentukan besar 

kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 

Rumus perputaran piutang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perputaran piutang =                                   

Tahun 2012 (dalam jutaan) 

Total penjualan    = Rp. 5.946.518  

Rata- rata piutang = Rp.233.932  

Perputaran piutang = Rp. 5.946.518 
              =   Rp.233.932 

   = 25,42 kali 

Dapat diketahui bahwa dana yang tertanam didalam piutang pada tahun 2012 

berputar 25.42 kali. 

 Tahun 2013 (dalam jutaan) 

Total penjualan = Rp. 5.708.476 

Rata- rata piutang = Rp. 307.290  

Perputaran piutang = Rp. 5.708.476 
   = Rp. 307.290 

   = 18,58 kali 

Dapat diketahui bahwa dana yang tertanam didalam piutang pada tahun 2013 

berputar 18,58 kali. 
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Tahun 2014 (dalam jutaan) 

Total penjualan    = Rp. 6.232.179  

Rata- rata piutang = Rp. 288.905  

Perputaran piutang = Rp. 6.232.179 
         =   Rp. 288.905 

        = 21,57 kali 

Dapat diketahui bahwa dana yang tertanam didalam piutang pada tahun 2014 

berputar 21,57 kali. 

 Tahun 2015 (dalam jutaan) 

Total penjualan     = Rp. 5.363.366  

Rata- rata piutang = Rp. 444.685 

Perputaran piutang = Rp. 5.363.366 
            =  Rp. 444.685 

            = 12,06 kali 

Dapat diketahui bahwa dana yang tertanam didalam piutang pada tahun 2015 

berputar 12,06 kali.  

 Tahun 2016 (dalam jutaan) 

Total penjualan      = Rp. 5.847.818  

Rata- rata piutang  = Rp. 1.309.054  

Perputaran piutang = Rp. 5.847.818 
= Rp. 1.309.054 

= 4,47 kali 

Dapat diketahui bahwa dana yang tertanam didalam piutang pada tahun 2016 

berputar 4,47 kali. 
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Tabel IV. 2 
 Perputaran Piutang 

 PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan  
Tahun 2012 – 2016 (dalam jutaan) 

 

Tahun  Total penjualan Rata- rata piutang Perputaran piutang 
2012 5.946.518 233.932 25,42 kali 
2013 5.708.476 307.290 18,58 kali 
2014 6.232.179 288.905 21,57 kali 
2015 5.363.366 444.685 12,06 kali 
2016 5.847.818 1.309.054 4,47 kali 

Sumber: data keuangan PTPN 3 Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas perputaran piutang PT.Perkebunan Nusantara III 

(persero) Medan mengalami penurunan ditahun 2013 sebesar 18,58 kali lalu 

meningkat pada tahun 2014 sebesar 21,5 kali dan menurun kembali 2015 

sebesar 12,06 kali dan tahun 2016 sebesar 4,47 kali, tingkat perputaran yang 

menurun dikarenakan kenaikan pada rata- rata piutang namun terjadi 

penurunan pada penjualan maka modal kerja yang telah ditanamkan dalam 

piutang menjadi semakin tinggi dan mengakibatkan perusahaan menjadi tidak 

baik. 

     3.  Perputaran persediaan 

 Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam aktiva operasionalnya. 

 Rumus perputaran persediaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perputaran persediaan =                               
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Tahun 2012 (dalam jutaan) 

Penjualan                    = Rp. 5.946.518  

Rata-rata persediaan   = Rp.  150.923  

Perputaran persediaan = Rp. 5.946.518 
                                    = Rp.  150.923 

                                    = 39,40 kali 

Hal ini berarti dana yang tertanam dalam persediaan pada tahun 2012 rata-rata 

berputar 39,40 kali setahun. 

 Tahun 2013 (dalam jutaan) 

Penjualan                    = Rp. 5.708.476  

Rata- rata persediaan  = Rp. 176.431  

Perputaran persediaan = Rp. 5.708.476 
                                    =   Rp. 176.431 

       = 32,36 kali 

Hal ini berarti dana yang tertanam dalam persediaan pada tahun 2013 rata- rata 

berputar 32,36 kali. 

Tahun 2014 (dalam jutaan) 

Penjualan                    = Rp. 6.232.179  

Rata- rata persediaan  = Rp. 165.403  

Perputaran persediaan = Rp. 6.232.179 
                                     =   Rp. 165.403 

                   = 37,68 kali 

Hal ini berarti dana yang tertanam dalam persediaan pada tahun 2014 rata- rata 

berputar 37,68 kali. 

 Tahun 2015 (dalam jutaan) 

Penjualan                    = Rp. 5.363.366  

Rata- rata persediaan  = Rp. 134.684  
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Perputaran persediaan = Rp. 5.363.366 
        =   Rp. 134.684  

        = 39,82 kali 

Hal ini berarti dana yang tertanam dalam persediaan pada tahun 2015 rata- rata 

berputar 39,82 kali. 

 Tahun 2016 (dalam jutaan) 

Penjualan                    = Rp. 5.847.818 

Rata- rata persediaan  = Rp. 125.010 

Perputaran persediaan = Rp. 5.847.818 
     =  Rp. 125.010 

          = 46,78 kali 

 Hal ini berarti dana yang tertanam dalam persediaan pada tahun 2016 rata- rata   

berputar 46,78 kali. 

Tabel IV. 3 
 Perputaran Persediaan 

 PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan  
Tahun 2012 – 2016 (dalam jutaan) 

 
Tahun  Total penjualan Rata- rata persediaan Perputaran persediaan 
2012 5.946.518 150.923 39,40 kali 
2013 5.708.476 176.431 32,36 kali 
2014 6.232.179 165.403 37,68 kali  
2015 5.363.366 134.684 39,82 kali 
2016 5.847.818 125.010 46,78 kali 

Sumber: data keuangan PTPN 3 Data diolah 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran persediaan PT. Perkebunan 

Nusantara III (persero) Medan mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 

32,36 kemudian meningkat pada tahun 2014 sebesar 37,68, tahun 2015 sebesar 

39,82 dan tahun 2016 46,78, meningkatkannya perputaran persediaan akan 

berdampak pada besarnya modal kerja yang diinvestasikan terhadap 

persediaan. 
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b. Menganalisa rasio likuiditas 

Mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Secara konvensional, jangka pendek dianggap periode hinga 

satu tahun meskipun jangka waktu ini kaitan dengan siklus operasi normal 

suatu perusahaan (periode waktu yang mencangkup siklus pembelian produksi-

penjualan-penagihan). 

1. Current ratio 

 “Current ratio adalah menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka 

pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang tersebut”. 

(Munawir, 2007, hal. 72) 

Adapun rumus current ratio yag digunakan dalam penelitian ini adalah :  

curreent ratio =                            

Tahun 2012 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 2.326.765 

Utang lancar = Rp. 1.715.105 

Current ratio = Rp. 2.326.765 
                Rp. 1.715.105  

           = 136% 

Ini berarti setiap hutang lancar Rp.1  pada tahun 2012  dijamin oleh aktiva  

lancar Rp. 136%. 

Tahun 2013 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 2.112.986 

Utang lancar = Rp. 1.779.882 

Current ratio = Rp. 2.112.986 
   Rp. 1.779.882 

          = 119% 
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Ini berarti setiap hutang lancar Rp. 1 pada tahun 2013 dijamin oleh aktiva 

lancar Rp. 119%. 

 Tahun 2014 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 1.599.868 

Utang lancar = Rp. 2.197.853 

Current ratio = Rp.1.599.868 
       Rp. 2.197.853 

   = 73% 

Ini berarti utang lancar Rp.1 pada tahun 2014 dijamin oleh aktiva lancar 

Rp.73%. 

 Tahun 2015 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 1.709.756 

Utang lancar = Rp. 2.011.780 

Current ratio = Rp.1.709.756 
    = Rp. 2.011.780 

    = 85% 

Ini berarti utang lancar Rp. 1 pada tahun 2015 dijamin oleh aktiva lancar 

Rp.85% 

Tahun  2016 

Aktiva lancar = Rp. 2.780.774 

Utang lancar = Rp. 2.013.315 

Current ratio = Rp. 2.780.774 
    = Rp. 2.013.315 

   = Rp. 138% 

Ini berarti utang lancar Rp. 1 pada tahun 2016 dijamin oleh aktiva lancar 

Rp.138%  
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     2. Cash ratio 

“Cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang”. (Kasmir, 2010, hal. 111) 

Adapun rumus Cash Ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah   

Cash Ratio =                                 

Tahun 2012 (dalam jutaan) 

Kas dan setara kas = Rp. 1.773.611 

Utang lancar          = Rp. 1.715.105 

Cash ratio             = Rp. 1.773.611 
             = Rp. 1.715.105 

      = Rp.103% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa setiap utang lancar Rp.1 pada 2012 

dijamin oleh kas dan setara kas Rp.103%. 

Tahun 2013 (dalam jutaan) 

Kas dan setara kas = Rp.1.454.138 

Utang lancar          = Rp. 1.779.882 

Cash ratio              = Rp.1.454.138 
   = Rp. 1.779.882 

   = 82% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa setiap utang lancar Rp.1 pada tahun 

2013 dijamin kas dan setara kas Rp. 82%. 

 Tahun  2014 (dalam jutaan) 

Kas dan setara kas = Rp. 1.172.308 

Utang lancar          = Rp. 2.197.853 

Cash ratio             = Rp. 1.172.308 
                         = Rp. 2.197.853 



38 
 

 
 

             = 53% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa setiap utang lancar Rp. 1 pada tahun 

2014 dijamin kas dan setara kas Rp.53% 

 Tahun 2015 (dalam jutaan) 

Kas dan setara kas = Rp. 827.081 

Utang lancar  = Rp. 2.011.780 

Cash ratio              = Rp. 827.081 
              = Rp. 2.011.780  

             = 41% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa setiap utang lancarRp.1 pada tahun 

2015 dijamin kas dan setara kas Rp. 41%. 

 Tahun 2016 (dalam jutaan) 

Kas dan setara kas = Rp. 645.764 

Utang lancar          = Rp. 2.013.315 

Cash ratio              = Rp. 645.764 
                              = Rp. 2.013.315 

                              = 32% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa setiap utang lancarRp.1 pada tahun 

2015 dijamin kas dan setara kas Rp. 32%. 

 Pada perhitungan Cash Ratio ini dapat dilihat bahwa kemampuan  kas 

perusahaan untuk memenuhi hutang lancarnya kurang baik, hal ini dikarenakan 

penurunan pada jumlah kas perusahaan dan kenaikan pada utang lancar yang 

tidak sesuai. 
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    3. Quick ratio 

 “Quick Ratio Mengukur apakah perusahaan memiliki aset lancar (tanpa 

harus menjual persediaan) untuk menutup kewajiban jangka pendeknya, 

semakin baik kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya”. 

(Hantono, 2018, hal. 10) 

Adapun rumus Quick Ratio  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quick Ratio =                                               

Tahun 2012 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 2.326.765 

Utang lancar  = Rp. 1.715.105 

Persediaan     = Rp. 303.695 

Quick ratio    = Rp. 2.326.765 - Rp. 303.695 
                      =            Rp. 1.715.105 

               = Rp. 118% 

Angka ini berarti setiap utang lancar Rp.1 pada tahun 2012 akan dijamin aktiva 

sebesar Rp. 118%. 

Tahun 2013 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 2.112.986 

Utang lancar = Rp.1.779.882 

Persediaan    = Rp. 251.038 

Quick ratio   = Rp. 2.112.986 - Rp. 251.038 
               =           Rp.1.779.882   

               = Rp. 105% 

Angka ini berarti setiap utang lancar Rp. 1 pada tahun 2013 akakn dijamin 

aktiva lancar sebesar Rp. 105%. 

 Tahun 2014 (dalam jutaan) 
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Aktiva lancar = Rp. 1.599.868 

Utang lancar  = Rp. 2.197.853 

Persediaan     = Rp. 227.758 

Quick ratio    = Rp. 1.599.868 - Rp. 227.758 
     =             Rp. 2.197.853 

     = Rp. 62% 

Angka ini berarti setiap utang lancar Rp. 1 akan dijamin aktiva lancar sebesar 

Rp. 62%. 

Tahun 2015 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 1.709.756 

Utang lancar  = Rp. 2.011.780 

Persediaan     = Rp. 179.436 

Quick ratio    = Rp. 1.709.756 - Rp. 179.436 
                      =             Rp. 2.011.780 

    = Rp. 76% 

Angka ini berarti setiap utang lancar Rp. 1 akan dijamin aktiva lancar sebesar 

Rp. 76%. 

 Tahun 2016 (dalam jutaan) 

Aktiva lancar = Rp. 2.780.774  

Utang lancar  = Rp. 2.013.315 

Persediaan     = Rp. 200.790 

Quick ratio    = Rp. 2.780.774 - Rp. 200.790 
                      =            Rp. 2.013.315   

    = Rp. 128% 

Angka ini berarti setiap utang lancar Rp. 1 akan dijamin aktiva lancar sebesar 

Rp. 128%. 
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Tabel IV. 4  
Rasio Likuiditas 

 PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan  
Tahun 2012 – 2016 (%) 

 

Rasio likuiditas 2012 2013 2014 2015 2016 
Cash ratio 103 82 53 41 32 
Current ratio 136 119 73 85 138 
Quick ratio  118 105 62 76 128 

Sumber: data keuangan PTPN 3 Data diolah 

Rasio likuiditas PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan pada cash 

ratio dari tahun 2012 hingga tahun 2016 mengalami penurunan hal ini di 

sebabkan penurunan pada jumlah kas yang dimiliki perusahaan dan kenaikan  

pada kewajiban lancar yang tidak sesuai, pada current ratio mengalami 

penurunan di tahun 2013 dan 2014 hal ini disebabkan meningkatnya utang 

lancar yang kenaikannya tidak sebanding dengan aktiva lancar, namun 

meningkat kembali pada tahun 2015 dan 2016, sedangkan pada quick ratio  

Menurun pada 2013 dan 2014 dan meningkat kembali pada tahun 2015 dan 

2016 naik turunnya quick ratio ini disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar 

dan persediaan dari tahun ketahun tidak signifikan. 

c.  Skor Rasio Keungan Berdasarkan Keputusan Mentri BUMN No.KEP-       

100/MBU/2002  

Berdasarkan hasil penghitungan rasio dan pengolahan data maka diperoleh 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam 

mengukur tingkat tingkat kesehatan keuangan perusahaan maka dilihat hasil 

dari perhitungan data dengan Surat Keputusan Mentri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 untuk periode 2012-2016. 
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1. Cash ratio 

 

Tabel IV. 5 
 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 

 

Cash ratio Skor 
Non infra 

x > = 35 5 
25 < = x < 35 4 
15 < = x < 25 3 
10 < = x < 15 2 
5 < = x < 10 1 
0 < = x < 5 0 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MUB/2002 

Tahun 2012 = 103 % maka skornya adalah 5 

Tahun 2013 = 82 % maka skornya adalah 5 

Tahun 2014 = 53% maka skornya adalah 5 

Tahun 2015 = 42% maka skornya adalah 5 

Tahun 2016 = 32% maka skornya adalah 4 

2. Current ratio 

Tabel IV. 6  
Daftar Skor Penilaian Current Ratio 

 

Current ratio = x % Skor 
Non infra 

         125 <= x 5 
110 <= x < 125 4 
100 <= x < 110 3 
95 <= x < 100 2 
90 <= x < 95 1 
         x < 90 0 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MUB/2002 

Tahun 2012 = 136% maka skornya adalah 5 

Tahun 2013 = 119% maka skornya adalah 4 

Tahun 2014 = 73% maka skornya adalah 0 
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Tahun 2015 = 85 % maka skornya adalah 0 

Tahun 2016 = 138 % maka skornya adalah 5 

3. Perputaran persediaan 

Tabel IV. 7 
 Daftar Skor Penilaian Perputaran kas 

 

Perputaran 
persediaan 

Skor 
Non infra 

        35 < x 5 
30 < x <= 35 4,5 
25 < x <= 30 4 
20 < x <= 25 3,5 
15 < x <= 20 3 
10 < x <= 15 2,4 
6 < x <= 10 1,8 
3 < x <= 6 1,2 
1 < x <= 3 0,6 

  Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MUB/2002 

Tahun 2012 = 39,40 maka sekornya adalah 5 

Tahun 2013 = 32,36 maka skornya adalah 4,5 

Tahun 2014 = 37, 68 maka skornya adalah 5 

Tahun 2015 = 39,82 maka skornya adalah 5 

Tahun 2016 = 46,78 maka skornya adalah 5 

      B. Pembahasan 

Dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan, penulis mencoba 

menganalisa hasil penggunaan modal kerja dan rasio likuiditas perusahaan, 

dimana penggunaan modal kerja berpengaruh terhadap naik turunnya dari 

kinerja perusahan segi likuiditas, dan memberikan gambaran keefektivan 

penggunaan modal kerja dalam meningkatkan likuiditas. 
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1) Analisis Efektivitas  Pengelolaan modal kerja dalam meningkatkan 

likuiditas 

Tabel IV. 8  
Perbandingan Rasio Keuangan 

 PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (Persero) Medan 
 Tahun 2012 – 2016  

 

Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016 
Likuiditas 
Cash ratio 103% 82% 53% 41% 32% 
Current ratio 136% 119% 73% 85% 138% 
Quick ratio 118% 105% 62% 76% 128% 
Efektivitas penggunaan modal kerja 
Perputaran kas 3,18 kali 3,54 kali 4,75 kali 5,37 kali 7,94 kali 
Perputaran piutang 25,42 kali 18,58 kali 21,57 kali 12,06 kali 4,47 kali 
Perputaran persediaan 39,40 kali 32,36 kali 37,68 kali 39,82 kali 46,78 kali 

Sumber: data keuangan PTPN 3 Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dikatakan bahwa PT.  

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  kurang bisa mengefektifkan 

pengelolaan modal kerja dalam menjaga tingkat likuiditasnya. Hal ini 

menunjukkan posisi perusahaan kurang baik.  

Cash ratio mengalami penurunan pada setiap tahunnya, Current ratio 

mengalami fluktuasi pada 2013 hingga 2016. Tingkkat current ratio sebesar 

200% pada umumnya sudah dianggap baik, namun tingkat current ratio 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan belum  mencapai 200% . Quick 

ratio pada perusahaan berfluktuasi pada tahun 2013 hingga 2016. Tingkat 

quick ratio sebesar 100% pada umumnya sudah baik, namun tingkat quick ratio 

belum mencapai 100%. 

 Efektivitas pengelolaan modal kerja PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan semakin meningkat perputarannya, perputaran kas yang 

meningkat dari 3,18 kali pada 2012 menjadi 3,54 kali pada 2013 menjadi 4,75 

kali pada 2014 menjadi 5,37 kali pada 2015 dan 7,94 kali pada 2016. 
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Perputaran piutang  mengalami penurunan dari 25,42 kali pada 2012 menurun 

menjadi 18,58 kali pada 2013 dan meningkat 21,57 kali pada 2014 kemudian 

menurun menjadi 12,06 kali pada 2015 menurun kembali menjadi 4,47 kali 

pada 2016. Perputaran persediaan dari 39,40 kali pada 2012 menurun menjadi 

32,36 kali pada 2013 kemudian meningkat menjadi 37,68 kali pada 2014 

kemudian meningkat menjadi 39,82 pada 2015 dan meningkat kembali menjadi 

46,78 kali pada 2016, jika dilihat dari penilaian Menteri BUMN maka skor 

perputaran persediaan tahun 2012 sebesar 39,40 maka skornya adalah 5, pada 

2013 sebesar 32,36 skornya adalah 4,5, pada 2014 sebesar 37,68 maka skornya 

adalah 5, pada 2015 sebesar 39,82 maka skornya adalah 5 dan pada tahun 2016 

sebesar 46,78 maka skornya adalah 5. Dilihat dari penilain perputaran kas 

menurut Menteri BUMN maka perputaran sudah sangat baik. walaupun 

perputaran piutang mengalami penurunan, yang disebabkan kenaikan pada 

rata- rata piutang namun terjadi penurunan pada penjualan. Apabila dilihat 

secara keseluruhan penggunaan modal kerja PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan sudah baik. 
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2) Analisis Rasio Likuiditas yang mengalami penurunan 

 

Gambar IV. 1 Pertumbuhan Current Ratio 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa current ratio pada PT. Perkebunan 

Nusatara III (Persero) Medan mengalami fluktuasi yaitu naik turunnya current 

ratio pada perusahaan, hal ini dikarenakan kenaikan utang lancar yang tidak 

sebanding dengan aktiva lancar. Current ratio pada perusahaan juga masih 

dibawah standar industri. (Kasmir, 2008, hal. 143) standar industri untuk 

current ratio adalah sebanyak 2 kali. Berdasarkan skor penilaian Menteri 

BUMN  tahun 2012 current ratio sebesar 136% maka skornya adalah 5 tahun 

2013 current ratio sebesar 119% maka skornya adalah 4 tahun 2014 current 

ratio sebesar 73% maka skornya adalah 0 tahun 2015 current ratio sebesar 85% 

maka skorny adalah 0 tahun 2016 current ratio sebesar 138% maka skornya 

dalah 5. 

2012 2013 2014 2015 2016
aktiva  lancar 2.326.765 2.112.986 1.599.868 1.709.756 2.780.774
utang lancar 1.715.105 1.779.882 2.197.853 2.011.780 2.013.315
current ratio 136% 119% 73% 85% 138%

-
500.000 

1.000.000 
1.500.000 
2.000.000 
2.500.000 
3.000.000 

current ratio
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Gambar IV. 2 Pertumbuhan Cash Ratio 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa cash ratio pada PT.Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini 

dikarenakan penurunan pada jumlah kas yang dimiliki perusahaan dan 

kenaikan pada kewajiban lancar yang tidak sesuai. Cash ratio pada perusahaan 

juga masih dibawah standar indutri, (Kasmir, 2008, hal. 143) standar industri 

untuk cash ratio adalah 50%. Berdasarkan skor penilaian Menteri BUMN tahun 

2012 cash ratio sebesar 103% maka skornya adalah 5 tahun 2013 cash ratio 

adalah 82% maka skornya adalah 5 tahun 2014 cash ratio sebesar 42% maka 

skornya adalah 5 tahun 2016 cash ratio sebesar 32% maka skorny adalah 4 

berdasarkan skor penilaian cash ratio perusahaan mendaptakan skor yang 

tinggi walaupu setiap tahunnya menurun. 

2012 2013 2014 2015 2016
kas dan setara kas 1.773.611 1.454.138 1.172.308 827.081 645.764
utang lancar 1.715.105 1.779.882 2.197.853 2.011.780 2.013.315
cash ratio 103% 82% 53% 41% 32%

0

500.000

1.000.000

1.500.000

2.000.000

2.500.000

cash ratio
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Gambar IV. 3 Pertumbuhan Quick Ratio 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa quick ratio pada PT. 

Perkebunan Nusantar III (Persero) Medan mengalami fluktuasi yaitu naik 

turunnya quick ratio hal ini disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar dan 

persediaan dari tahun ketahun tidak signifikan. Quick ratio perusahaan juga 

masih dibawah standar industri. (Kasmir, 2008) standar industri quick ratio 

sebanyak 1,5 kali.  

 Maka dapat disimpulkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan kemungkinan dalam keadaan tidak mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya karena likuiditas perusahaan cenderung menurun. 

 

 

2012 2013 2014 2015 2016
aktiva lancar 2.326.765 2.112.986 1.599.868 1.709.756 2.780.774
persediaan 303.695 251.038 227.758 179.436 200.790
utang lancar 1.715.105 1.779.882 2.197.853 2.011.780 2.013.315
quick ratio 118% 105% 62% 76% 128%

-
500.000 

1.000.000 
1.500.000 
2.000.000 
2.500.000 
3.000.000 

QUICK RATIO
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian laporan keuangan perusahaan maka pada bab 

ini penulis akan mengemukakan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dari perhitungan dan analisis Efektivitas penggunanaan modal 

kerja dan rasio likuiditas yang dibuat di bab sebelumnya. Adapun kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan belum bisa megefektifkan 

pengelolaan modal kerja untuk meningkatkan likuiditas. Hal ini di 

tunjukkan oleh likuiditas yang cenderung menurun. 

2. Efektivitas penggunaan modal kerja PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan semakin meningkat perputarannya meskipun perputaran 

piutangnya mengalami penurunan dikarenakan terjadinya kenaikan pada 

rata- rata piutang namun terjadi penurunan pada penjualan. 

3. Likuiditas  perusahaan yang cenderung menurun dan belum mencapai 

standar industri yang menunjukkan perusahaan dalam keadaan kurang 

baik. 

B. Saran 

 Dengan mengaju pada kesimpulan yang telah ditemukan diatas, maka 

penulis memberikan saran kepada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanakan suatu aktivitas PT. Perkebunan Nusantar III 

(Persero) Medan hendaknya mempertahankan modal kerja dalam keadaan 
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efektif dan menekan biaya yang ada sehingga dapat meningkatkan tingkat 

likuiditasnya. 

2. Pengelolaan piutang hendaknya lebih aktif sehingga secara tidak langsung 

dapat meningkatkan volume penjualan. Perusahaan perlu menetapkan 

kebijakan dalam pengelolaan perputaran piutang agar dapat melunasi 

hutang sesuai dengan waktu jatuh tempoo yang telah ditetapkan.  

3. Untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan maka apabila terjadi 

kenaikan kewajiban lancar hendaknya diikutin dengan kenaikan aktiva 

lancar.   
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